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ABSTRAK

Puti Ria Andani, 2025. “Ekranisasi Novel Bumi Manusia Karya Pramoedya
Ananta Toer ke Film Bumi Manusia Karya Sutradara Hanung Bramantyo™. Skripsi.
Program Studi Sastra Indonesia, Departemen Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) bentuk pengurangan
yang terjadi dalam proses ekranisasi novel Bumi Manusia karya Pramoedya Ananta
Toer ke film Bumi Manusia karya sutradara Hanung Bramantyo, (2) bentuk
penambahan yang terjadi dalam proses ekranisasi novel Bumi Manusia karya
Pramoedya Ananta Toer ke film Bumi Manusia karya sutradara Hanung Bramantyo,
(3) bentuk perubahan bervariasi yang terjadi dalam proses ekranisasi novel Bumi
Manusia karya Pramoedya Ananta Toer ke film Bumi Manusia karya sutradara
Hanung Bramantyo, dan (4 pengaruh proses ekranisasi terhadap novel Bumi
Manusia karya Pramoedya Ananta Toer dan film Bumi Manusia karya sutradara
Hanung Bramantyo

Penelitian ini adalah penelitian sastra dengan metode deskriptif kualitatif.
Data dalam penelitian ini adalah dialog, monolog serta paparan narator dari teks
novel Bumi Manusia karya Pramoedya Ananta Toer dan dialog film Bumi Manusia
karya sutradara Hanung Bramantyo. Sumber data penelitian ini adalah novel Bumi
Manusia karya Pramoedya Ananta Toer tahun 2020 dan film Bumi Manusia karya
sutradara Hanung Bramantyo tahun 2019. Peneliti sendiri berperan sebagai
instrumen penelitian. Peneliti juga dibantu oleh alat-alat lainnya, seperti (1) alat
elektronik dan (2) lembar format pencatatan data. Teknik pengumpulan data
penelitian ini yaitu membaca novel Bumi Manusia karya Pramoedya Ananta Toer
lalu dilanjutkan dengan menonton film Bumi Manusia karya sutradara Hanung
Bramantyo, menginventarisasi data ke dalam format inventarisasi data,
mengelompokkan data yang berkaitan dengan bentuk ekranisasi yang terjadi akibat
pemindahan novel ke dalam bentuk film khususnya pada unsur tokoh dan
penokohan, alur, dan latar. Teknik pengabsahan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik triangulasi. Teknik pengananalisisan data ada beberapa
tahap, yaitu tahap klasifikasi data, tahap analisis data, tahap penyimpulan hasil
analisis data, dan tahap pelaporan.

Hasil dari penelitian ini adalah: dalam proses ekranisasi, terdapat beberapa
perubahan yang terjadi pada unsur cerita. Pada aspek pengurangan, terdapat
beberapa tokoh yang tidak dimunculkan atau peranannya dikurangi, alur
mengalami banyak penyederhanaan atau pemotongan, dan latar juga mengalami
pengurangan dalam beberapa bagian. Pada aspek penambahan, terdapat tokoh baru
yang dimunculkan atau pendalaman karakter yang lebih kompleks, alur mengalami
pengembangan dengan adegan tambahan, dan latar juga mengalami perluasan atau
modifikasi untuk mendukung cerita. Sementara itu, pada aspek perubahan variasi,
terdapat tokoh yang mengalami perubahan karakteristik atau peran dibandingkan
versi aslinya, alur mengalami modifikasi dengan perubahan urutan atau penyajian
adegan yang berbeda, serta latar mengalami perubahan dalam bentuk adaptasi atau
penyesuaian.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Karya sastra merupakan ide, karya kreatif, serta pengalaman pengarang dengan
kekuatan imajinasinya. Hal ini didukung dengan pernyataan Triana dan Khotimah
(2023) bahwa sebagai karya kreatif, karya sastra berfungsi sebagai hiburan yang
menyenangkan dan menambah pengalaman batin bagi para pembacanya. Karya
sastra tercipta dari pengalaman pengarang atau kisah-kisah orang lain. Menurut
Semi (2012) sastra lahir disebabkan atas dorongan dasar manusia untuk dapat
mengungkapkan dirinya, menaruh minat terhadap masalah manusia, dan menaruh
minat terhadap dunia realitas yang berlangsung dengan sepanjang hari dan
sepanjang masa.

Novel merupakan salah satu bentuk karya sastra yang mengandung rangkaian
cerita kehidupan seseorang dengan orang-orang disekelilingnya. Hal ini didukung
oleh pernyataan Atmazaki (2007:39) bahwa novel merupakan gambaran kehidupan
dan perilaku nyata pada saat novel itu ditulis. Novel mengekspresikan sesuatu
tentang kualitas atau nilai pengalaman manusia. Persoalan yang terdapat dalam
novel diambil dari pola-pola kehidupan manusia dalam suatu waktu dan tempat
yang eksotik dan imajinatif.

Sutradara dapat merealisasikan ide dan kreativitasnya menjadi media audio-
visual seperti film. Dalam film, suara ikut mengambil peranan. Selain itu, seni rupa
pun masuk dalam film, misalnya dalam penataan rupa, latar, dan lain-lain. Hal ini

diperjelas oleh Bluestone (dalam Eneste, 1991:18) bahwa film merupakan



gabungan dari berbagai ragam kesenian: musik, seni rupa, drama, sastra, dan
fotografi. Oleh karena itu, film menjadi kesenian yang kompleks, seperti tercermin
dalam istilah total art, pan art, ataupun collective art. Film memungkinkan
sutradara untuk mengekspresikan cerita dan emosi dengan cara yang lebih hidup
dan dinamis, serta memperkaya pengalaman sastra dengan elemen-elemen visual
yang unik.

Dunia perfilman sudah diramaikan dengan film-film yang diadaptasi dari karya
sastra, khususnya dari novel yang best seller. Film dianggap sebagai media yang
memiliki fungsi informasi, instruksional, persuasif dan hiburan karena sifatnya
audio-visual atau gambar dan suara yang hidup. Menurut Saputra (2020:3)
keragaman karya sastra yang dibuat oleh pengarang tentunya tidak terlepas dari
peran seseorang di dalam kegiatan apresiasi sastra melalui berbagai penafsiran.
Munculnya penafsiran dari apresiator dapat memberikan peluang lahirnya sebuah
karya sastra hasil ekranisasi. Hal ini tentunya menjadi daya tarik tersendiri bagi
seseorang yang menyukai novel dan dialihwahanakan menjadi sebuah film.

Menurut Eneste (1991:60) pemindahan novel ke layar putih dapat
menyebabkan terjadinya perubahan-perubahan pada alat yang dipakai, yakni
mengubah dunia kata-kata menjadi dunia gambar-gambar yang bergerak dan
berkelanjutan. Seorang novelis dapat menggambarkan isi novelnya sesuai
keinginannya dengan mengungkapkan segi kehidupan para pelakunya: sikap
hidupnya, perasaannnya, pikirannya, masa lalunya, dan lain-lain. Berbeda dengan
film, film mempunyai keterbatasan ruang dan keterbatasan teknis. Film memiliki

batasan jangka putar atau durasi, tetapi film akan tetap bisa mengungkapkan



persoalan-persoalan yang kompleks. Oleh karena itu, proses pemindahan suatu
karya yang menyebabkan perubahan disebut dengan ekranisasi.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena novel yang difilmkan dan kini
menjadi trend di dunia perfilman Indonesia. Fenomena tersebut menimbulkan rasa
penasaran pembaca, apakah novel yang difilmkan akan sama dengan isi novelnya
atau tidak. Hal itu terjadi karena kesuksesan sebuah novel yang banyak diminati
dan sering kali mengalami cetak ulang berkali-kali, sehingga produser film tertarik
untuk mengadaptasi novel tersebut ke layar lebar dan merealisasikan imajinasi
pembaca menjadi visual (film). Menurut Sari (2023:2) novel yang sukses tidak
jarang menjadi pijakan awal bagi lahirnya film yang sukses juga. Pada zaman
sekarang banyak novel best seller Indonesia yang sudah diadaptasi ke dalam bentuk
film.

Karya sastra berupa novel yang diadaptasi ke dalam bentuk film yaitu novel
Dealova (Dyan Nuranindya), Laskar Pelangi (Andrea Hirata), Surat Kecil untuk
Tuhan (Agnes Danovara), Pintu Terlarang (Sekar Ayu Asmara), Negeri 5 Menara
(A. Fuadi), Ketika Cinta Bertasbih (Habiburrahman El-Syahrezi), Perahu Kertas
(Dewi Lestari), Hafalan Shalat Delisa (Tere Liye), dan lain-lain.

Ketika sebuah novel dibaca oleh banyak orang, cerita di dalamnya bisa
membangkitkan berbagai macam interpretasi. Salah satu bentuk interpretasi
tersebut adalah keinginan untuk mengubah cerita novel menjadi film. Hal ini terjadi
pada Bumi Manusia, yang diangkat ke layar lebar oleh Hanung Bramantyo. Proses
ekranisasi ini merupakan hasil pembacaan dan pemaknaan sutradara terhadap isi

novel. Namun, adaptasi ke film tidak selalu diterima begitu saja oleh para pembaca



novel. Banyak di antara mereka yang membandingkan versi film dengan bayangan
mereka saat membaca, sehingga muncul berbagai reaksi, baik positif maupun
negatif. Hal ini menunjukkan bahwa proses ekranisasi tidak hanya mengubah
bentuk cerita, tetapi juga memengaruhi cara orang memahami dan merespons karya
sastra tersebut.

Bumi Manusia adalah novel pertama dari Tetralogi Buru karya Pramoedya
Ananta Toer yang diterbitkan pada tahun 1980. Pada tahun 1969-1979 Pramoedya
Ananta Toer menjadi tahanan politik tanpa proses pengadilan di Pulau Buru. Dia
ditahan karena dianggap pro komunis pada masa pemerintahan Soeharto. Pada saat
itu, novel-novel karya Pramoedya Ananta Toer dilarang beredar dan dia dilarang
menulis oleh pemerintah. Namun, hal tersebut tidak membuat Pramoedya
menyerah. Awalnya dia hanya menceritakan secara lisan kepada teman-temannya
jalan cerita novel Bumi Manusia, hingga pada tahun 1975 dia baru benar-benar
menulis dan naskahnya dititipkan secara diam-diam. Dia menulis dengan
menunjukkan dirinya bukanlah seorang komunis melalui karya-karyanya, termasuk
Bumi Manusia.

Novel Bumi Manusia pertama kali diterbitkan oleh Hasta Mitra pada tahun
1980 dan berhasil dengan 10 kali ulang cetak pada tahun 1980-1981. Setelah satu
tahun diterbitkan, novel tersebut dilarang beredar atas perintah Jaksa Agung dengan
tuduhan mempropagandakan ajaran-ajaran marxisme, leninisme, dan komunisme,
walaupun di dalam Bumi Manusia tidak sedikit pun membahas hal tersebut.
Sehingga pada tahun 2005, novel Bumi Manusia telah diterjemahkan ke dalam 33

bahasa di dunia dan saat ini telah diterjemahkan ke dalam 40 bahasa. Pada



September 2005, novel Bumi Manusia diterbitkan kembali di Indonesia oleh
Lentera Dipantara.

Selain Bumi Manusia, karya lain Pramoedya Ananta Toer yang termasuk dalam
Tetralogi Buru yaitu Anak Semua Bangsa (1980), Jejak Langkah (1985), dan
Rumah Kaca (1988). Tetralogi ini mengisahkan perjuangan bangsa Indonesia dalam
menghadapi  kolonialisme Belanda dan menyoroti isu-isu seperti cinta,
persahabatan, keadilan sosial, dan identitas nasional. Dari semua karyanya, novel
Bumi Manusia merupakan karya yang paling luar biasa terkenal dan terbesar dalam
sastra Indonesia. Pada masa itu, tidak ada sastrawan yang berhasil mengulas
kehidupan bangsa Indonesia sebaik Pramoedya Ananta Toer dalam karya Tetralogi
Burunya tersebut, terlebih dalam novel Bumi Manusia. Novel Bumi Manusia
akhirnya diadaptasi menjadi sebuah film pada 15 Agustus 2019 oleh sutradara
Hanung Bramantyo yang diperankan oleh para bintang ternama, seperti Igbaal
Ramadhan, Mawar de Jongh, Ayu Laksmi, dan sejumlah aktor lainnya. Berdasarkan
data pada laman CNN Indonesia, film Bumi Manusia yang disutradarai oleh
Hanung Bramantyo berhasil berada di posisi sembilan film Indonesia terlaris pada
tahun 2019. Film Bumi Manusia diketahui telah menjual 1,113 juta tiket setelah dua
pekan tayang di bioskop.

Bumi Manusia berlatar belakang masa kolonial Belanda di Indonesia pada
akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20, mengikuti perjalanan hidup Minke, seorang
pemuda Jawa yang bersekolah di HBS (High Burger School), sekolah elit yang
menggunakan bahasa Belanda sebagai bahasa pengantar. Minke adalah siswa

pribumi di sekolah tersebut, yang memberinya perspektif unik tentang dunia



kolonial. Sebagai seorang penulis muda yang berbakat dan kritis terhadap
ketidakadilan sosial, Minke bertemu dan jatuh cinta dengan Annelies, putri dari
Nyai Ontosoroh dan Herman Mellema. Nyai Ontosoroh adalah seorang wanita
pribumi yang menjadi gundik Herman Mellema, seorang Belanda. Meskipun
statusnya sebagai gundik, Nyai Ontosoroh adalah wanita yang cerdas dan kuat,
yang berhasil mengelola perusahaan keluarga dengan baik setelah Herman Mellema
jatuh sakit. Hubungan Minke dengan Annelies dan keluarganya membuka matanya
terhadap berbagai ketidakadilan yang terjadi di masyarakat kolonial. Ia
menyaksikan bagaimana Nyai Ontosoroh, meskipun memiliki kemampuan dan
kecerdasan yang luar biasa, tetap dipandang rendah oleh masyarakat karena
statusnya sebagai pribumi dan gundik. Konflik utama muncul ketika Herman
Mellema meninggal dan keluarga Mellema di Belanda berusaha mengambil alih
hak asuh Annelies dan harta keluarga. Minke dan Nyai Ontosoroh berjuang
melawan hukum kolonial yang tidak adil untuk mempertahankan hak mereka.
Melalui perjuangan Minke dan Nyai Ontosoroh, Bumi Manusia menggambarkan
berbagai isu sosial, politik, dan budaya yang dihadapi oleh masyarakat Indonesia
pada masa kolonial. Bumi Manusia tidak hanya menceritakan kisah cinta dan
perjuangan individu, tetapi juga memberikan gambaran yang mendalam tentang
kondisi sosial dan politik pada masa itu, mengangkat tema-tema seperti
kolonialisme, ketidakadilan sosial, perjuangan identitas, dan emansipasi wanita.
Penelitian tentang novel Bumi Manusia karya Pramoedya Ananta Toer dan film
Bumi Manusia karya sutradara Hanung Bramantyo telah banyak dilakukan dengan

berbagai jenis kajian. Namun, penelitian mendalam tentang ekranisasi dari novel



Bumi Manusia karya Pramoedya Ananta Toer ke film Bumi Manusia karya
sutradara Hanung Bramantyo masih belum ada. Penelitian ini penting dilakukan
untuk membandingkan kesesuaian isi antara novel dan film, serta untuk memahami
bagaimana adaptasi visual dapat mempengaruhi persepsi dan interpretasi cerita.
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi pembaca
yang belum pernah membaca novel Bumi Manusia atau menonton film Bumi
Manusia, serta memberikan wawasan baru tentang bentuk adaptasi karya

sastra ke dalam bentuk film.

B. Fokus Penelitian

Banyak hal yang dapat diteliti pada novel Bumi Manusia seperti persoalan sosial,
budaya, politik, dan lain sebagainya. Akan tetapi penelitian ini lebih difokuskan
pada bentuk ekranisasi novel Bumi Manusia karya Pramoedya Ananta Toer ke film

Bumi Manusia karya sutradara Hanung Bramantyo.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian di atas, masalah
penelitian ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan, yaitu “Bagaimanakah bentuk
ekranisasi novel Bumi Manusia karya Pramoedya Ananta Toer ke film Bumi

Manusia karya sutradara Hanung Bramantyo?”.

D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, terdapat dua pertanyaan penelitian

sebagai berikut:



1. Bagaimana bentuk pengurangan yang terjadi dalam proses ekranisasi novel
Bumi Manusia karya Pramoedya Ananta Toer ke film Bumi Manusia karya
sutradara Hanung Bramantyo?

2. Bagaimana bentuk penambahan yang terjadi dalam proses ekranisasi novel
Bumi Manusia karya Pramoedya Ananta Toer ke film Bumi Manusia karya
sutradara Hanung Bramantyo?

3. Bagaimana bentuk perubahan bervariasi yang terjadi dalam proses
ekranisasi novel Bumi Manusia karya Pramoedya Ananta Toer ke film Bumi
Manusia karya sutradara Hanung Bramantyo?

4. Bagaimana pengaruh proses ekranisasi terhadap novel Bumi Manusia karya
Pramoedya Ananta Toer dan film Bumi Manusia karya sutradara Hanung
Bramantyo?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian tersebut, tujuan yang akan dicapai dalam
penelitian ini yaitu:

1. Mendeskripsikan bentuk pengurangan yang terjadi dalam proses ekranisasi
novel Bumi Manusia karya Pramoedya Ananta Toer ke film Bumi Manusia
karya sutradara Hanung Bramantyo.

2. Mendeskripsikan bentuk penambahan yang terjadi dalam proses ekranisasi
novel Bumi Manusia karya Pramoedya Ananta Toer ke film Bumi Manusia

karya sutradara Hanung Bramantyo.



3. Mendeskripsikan bentuk perubahan bervariasi yang terjadi dalam proses
ekranisasi novel Bumi Manusia karya Pramoedya Ananta Toer ke film Bumi
Manusia karya sutradara Hanung Bramantyo.

4. Mendeskripsikan pengaruh proses ekranisasi terhadap novel Bumi Manusia
karya Pramoedya Ananta Toer dan film Bumi Manusia karya sutradara
Hanung Bramantyo.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoretis maupun secara
praktis.
1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyumbang gagasan, ide, dan
kreativitas bagi peminat karya sastra, khususnya karya sastra Indonesia. Selain itu,
penelitian ini juga diharapkan dapat memotivasi serta menjadi referensi atau acuan
bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti tentang ekranisasi. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya memperkaya khazanah ilmu pengetahuan di bidang

sastra, tetapi juga mendorong pengembangan kajian ekranisasi.

2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas khazanah di bidang kajian
sastra dalam bentuk ekranisasi. Selain itu, penelitian ini diharapkan mampu
memperkaya ilmu pengetahuan tentang proses adaptasi novel menjadi film, serta
memberikan wawasan mendalam mengenai perbandingan cerita antara novel Bumi
Manusia karya Pramoedya Ananta Toer ke film Bumi Manusia karya sutradara

Hanung Bramantyo dengan mengetahui karakteristik masing-masing karya.



BAB YV
PENUTUP

A. Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji proses ekranisasi novel Bumi Manusia
karya Pramoedya Ananta Toer ke dalam bentuk film dengan judul yang sama yang
disutradarai oleh Hanung Bramantyo. Fokus utama penelitian adalah pada
transformasi teks sastra ke dalam medium visual, dengan menelaah bagaimana
perubahan bentuk, isi, dan gaya penyajian memengaruhi penyampaian makna.
Kajian ini dilandasi oleh pendekatan resepsi sastra, yang memosisikan ekranisasi
sebagai bentuk tanggapan aktif dari sutradara terhadap teks sastra.

Proses ekranisasi dalam adaptasi novel Bumi Manusia karya Pramoedya
Ananta Toer menjadi film Bumi Manusia yang disutradarai oleh Hanung Bramantyo
menunjukkan adanya pengurangan, terutama pada aspek alur. Pengurangan ini
dilakukan dengan pertimbangan matang, mengingat adanya perbedaan karakteristik
antara medium novel dan film. Dalam film, keterbatasan durasi dan biaya produksi
sering kali menjadi faktor utama, tetapi yang lebih mendalam adalah adanya
perbedaan interpretasi antara penulis novel dan sutradara dalam menyampaikan
cerita. Sutradara memilih untuk menyederhanakan beberapa bagian alur dengan
menghilangkan elemen-elemen yang dinilai tidak berdampak langsung pada alur
utama cerita. Bagian-bagian yang dikurangi tersebut adalah alur-alur yang jika tidak
dimasukkan ke dalam film, tidak akan mengganggu esensi atau pesan utama dari
cerita. Misalnya, terdapat beberapa detail dalam novel yang memperkaya latar
belakang cerita tetapi dianggap kurang relevan dalam mendukung narasi utama
film. Sehingga film harus dapat lebih fokus pada inti cerita yang ingin disampaikan,

tanpa harus memuat semua elemen yang ada dalam novel.

84



85

Selanjutnya, proses ekranisasi dalam adaptasi novel Bumi Manusia karya
Pramoedya Ananta Toer menjadi film Bumi Manusia yang disutradarai oleh
Hanung Bramantyo juga menunjukkan adanya penambahan. Penambahan ini
dilakukan untuk membedakan medium novel dan film, sekaligus menghadirkan
elemen-elemen baru yang mampu memperkuat daya tarik visual dan emosional
film. Jika film hanya mengikuti novel secara langsung tanpa tambahan kreatif dari
sutradara, hasilnya mungkin terasa kurang inovatif atau kurang relevan bagi
penonton. Oleh karena itu, penambahan elemen-elemen tertentu dilakukan untuk
memperkaya pengalaman sinematik dan menyuguhkan hal-hal menarik yang
sebelumnya tidak ada dalam novel. Penambahan ini juga bertujuan untuk
memperdalam isi cerita dengan menonjolkan momen-momen tertentu agar lebih
dramatis, berkesan, dan mampu menyentuh emosi penonton. Dengan adanya
penambahan, film tidak hanya berfungsi sebagai adaptasi dari novel, tetapi juga
sebagai interpretasi kreatif yang memberikan pengalaman baru dan unik bagi
penontonnya.

Selain pengurangan dan penambahan, proses ekranisasi dalam adaptasi novel
Bumi Manusia karya Pramoedya Ananta Toer menjadi film Bumi Manusia yang
disutradarai oleh Hanung Bramantyo juga menunjukkan adanya perubahan
bervariasi. Perubahan bervariasi ini terutama dilakukan karena sutradara
menghadapi tantangan dalam menyesuaikan visual yang digambarkan dalam novel
dengan kebutuhan estetika dan logika dalam medium film. Dalam penelitian ini,
perubahan bervariasi menjadi salah satu aspek yang ditonjolkan karena dilakukan
untuk menyesuaikan cerita agar lebih menarik perhatian penonton sekaligus tetap

relevan dengan alur utama. Perubahan ini juga mencerminkan upaya kreatif
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sutradara dalam menginterpretasi ulang elemen-elemen yang ada di dalam novel,
sehingga memberikan daya tarik baru bagi penonton. Dengan demikian, variasi
yang dihadirkan dalam film tidak hanya berfungsi sebagai penyesuaian teknis,
tetapi juga sebagai bentuk kreasi yang bertuyjuan untuk memikat dan
mempertahankan keterlibatan emosi penonton.

Dengan demikian, perubahan-perubahan yang terjadi dalam proses ekranisasi
novel Bumi Manusia karya Pramoedya Ananta Toer menjadi film Bumi Manusia
yang disutradarai oleh Hanung Bramantyo berfungsi sebagai upaya untuk
mengadaptasi sekaligus memvisualisasikan imajinasi pembaca novel ke dalam
bentuk sinematik. Perubahan tersebut tidak hanya dilakukan karena perbedaan
karakteristik antara novel dan film, tetapi juga sebagai bentuk interpretasi kreatif
dari sutradara dalam menyampaikan kembali makna cerita kepada penonton yang
lebih luas. Tujuannya adalah agar cerita yang kompleks dan kaya makna ini dapat
lebih mudah dipahami, dinikmati, dan diterima oleh berbagai kalangan, termasuk
mereka yang belum pernah membaca novelnya. Aspek pengurangan, penambahan,
dan perubahan bervariasi yang dilakukan tidak sekadar mengatasi keterbatasan
teknis film, tetapi juga berperan dalam menciptakan daya tarik baru yang
memperkuat pengalaman menonton. Dengan pendekatan ini, film tidak hanya
berfungsi sebagai adaptasi, tetapi juga sebagai jembatan yang mempertemukan
warisan sastra dengan generasi penonton baru, menjadikan keduanya baik novel
maupun film dapat dinikmati oleh siapa pun.

Ekranisasi novel Bumi Manusia karya Pramoedya Ananta Toer ke dalam
bentuk film yang disutradarai oleh Hanung Bramantyo terbukti memberikan

pengaruh besar, baik dalam ranah sastra maupun perfilman. Adaptasi ini tidak
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hanya memperluas jangkauan pembaca dan penonton, tetapi juga berhasil
meningkatkan minat terhadap karya sastra klasik di kalangan generasi muda.
Meskipun film ini menghadapi tantangan dari segi keuntungan finansial,
keberhasilannya dalam membangkitkan kembali perhatian publik terhadap nilai-
nilai sejarah dan nasionalisme dalam karya Pramoedya menunjukkan bahwa
ekranisasi mampu menjadi sarana pelestarian budaya yang efektif. Oleh karena itu,
Bumi Manusia layak disebut sebagai contoh sukses kolaborasi antara sastra dan film

dalam memperkuat identitas budaya bangsa.

B. Saran

Penelitian sastra yang mengkaji ekranisasi sangat menarik untuk dilakukan,
karena objek yang diteliti mencakup dua media yang berbeda, yaitu novel dan film.
Penelitian dengan menggunakan objek yang sama, yakni novel Bumi Manusia
karya Pramoedya Ananta Toer dan film Bumi Manusia karya sutradara Hanung
Bramantyo, diharapkan dapat memberikan analisis yang lebih mendalam terkait
berbagai aspek perubahan yang terjadi akibat pemindahan dari novel ke film.
Perubahan ini dapat mencakup unsur intrinsik selain tokoh dan penokohan, alur,
dan latar maupun unsur lainnya. Selain itu, diharapkan peneliti selanjutnya dapat
menggunakan objek yang sama dengan pendekatan atau jenis kajian yang berbeda,
sehingga dapat memperkaya khazanah penelitian sastra dan memberikan sudut

pandang baru dalam memahami proses ekranisasi.
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